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ABSTRAK 

Fitria, Anis. 2025. Model Pengembangan Kurikulum Madrasah Inklusi di 

Madrasah Ibtidaiyah Ar-Roihan Lawang Malang. Tesis, Program Studi Magister 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 

1:Dr. Imam Syafi’i, M. Pd. Pembimbing 2: Dr. Ratih Ika 

Kata Kunci: Kurikulum, Madrasah Inklusi, Peserta Didik Berkebutuhan Khusus. 

 

Penyelenggaraan madrasah inklusi di Indonesia dilatar belakangi oleh keberadaan 

sekolah luar biasa yang terpusat di ibu kota wilayah, akibatnya, sebagian anak 

berkebutuhan khusus yang berada di pelosok tidak mampu bersekolah karena lokasinya 

jauh dari tempat tinggal, maka butuh perhatian penuh dalam proses pelaksanaan pendidikan 

di sekolah ataupun madrasah inklusi. salah satu hal penting dalam pendidikan inklusi 

adalah model pengembangan kurikulum dan pembelajaran pendidikan inklusi yang sesuai 

dengan anak berkebutuhan khusus. Madrasah Ibtidaiyah Ar-Roihan Lawang Malang 

adalah salah satu madrasah yang berhasil menyelenggarakan pendidikan inklusi. 

Fokus penelitian ini merumuskan masalah yakni 1) bagaimana model pengembangan 

kurikulum madrasah inklusi di MI Ar-Roihan Lawang Malang, 2) Bagaimana 

implementasi model pengembangan kurikulum madrasah inklusi di MI Ar-Roihan Lawang 

Malang, 3) Bagaimana dengan Evaluasi Model pengembangan kurikulum madrasah 

inklusi di MI Ar-Roihan Lawang Malang. Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti 

menggunakan metode penelitian pendekatan Kualitatif jenis studi kasus. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melaui obsrvasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 

Analisis data dalam penelitian dilakukan baik selama proses pengumpulan data maupun 

setelah pengumpulan data melalui tahapan-tahapan analisis, yaitu: pengumpulan data, 

kondensasi data, penyajian data, verifikasi data. Pengecekan keabsahan data dalam 

penelitian ini yaitu: memperpanjang keterlibatan, ketekunan pengamatan, dan triangulasi. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa dalam pelaksanaan model 

pengembangan kurikulum di MI Ar-Roihan Lawang Malang menggunakan kolaborasi 

kurikulum modifikasi dan kurikulum adaptasi. Kurikulum modifikasi diterapkan bagi 

peserta didik berkebutuhan khusus dengan hambatan yang ringan dan yang tidak terganggu 

kemampuan kognitifnya, sedangkan kurikulum adaptasi diterapkan bagi peserta didik 

berkebutuhan khusus dengan hambatan yang berat dan yang secara kognitif tidak mampu. 

Implementasi model pengembangan kurikulum tersebut dimulai dari pembentukan tim 

MIR (Multiple Intellegency Resourches, kemudian diadakan asesmen lanjutan melalui 

pakar psikolog. Setelah hasil assesmen terbit maka dapat menyusun IEP yang sesuai 

dengan jenis hambatan peserta didik. IEP adalah sebuah program individual untuk 

pedoman pelaksanaan kurikulum inklusi. 
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The implementation of inclusive madrasahs in Indonesia is driven by the fact 

that special schools (Sekolah Luar Biasa) are mostly centralized in provincial capitals. 

As a result, many children with special needs living in remote areas are unable to attend 

school due to the distance. Therefore, special attention is needed in the implementation 

process of education in inclusive schools or madrasahs. One of the key aspects of 

inclusive education is the model of curriculum development and learning that is tailored 

to children with special needs. Madrasah Ibtidaiyah Ar-Roihan Lawang Malang is one 

such madrasah that has successfully implemented inclusive education. 

This study focuses on the following research questions: 1) What is the model of 

curriculum development for inclusive madrasahs at MI Ar-Roihan Lawang Malang? 2) 

How is this curriculum development model implemented at MI Ar-Roihan Lawang 

Malang? 3) How is the evaluation of the curriculum development model carried out at 

MI Ar-Roihan Lawang Malang? To achieve these objectives, the researcher used a 

qualitative research method with a case study approach. Data collection techniques 

included observation, in-depth interviews, and documentation. Data analysis was 

conducted both during and after the data collection process through the following stages: 

data collection, data condensation, data display, and data verification. To ensure data 

validity, techniques such as prolonged engagement, persistent observation, and 

triangulation were employed. 

The results of this study reveal that the curriculum development model at MI Ar-

Roihan Lawang Malang utilizes a combination of modified curriculum and adapted 

curriculum. The modified curriculum is applied to students with mild disabilities and 

those whose cognitive abilities are not impaired, while the adapted curriculum is used for 

students with more severe disabilities and cognitive limitations. The implementation of 

this curriculum development model begins with the formation of the MIR (Multiple 

Intelligence Resources) team, followed by further assessment by psychological experts. 

Based on the assessment results, an Individualized Education Program (IEP) is developed 

according to each student’s specific needs. The IEP serves as an individual program and 

a guideline for implementing the inclusive curriculum. 

 



BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Konteks Penelitian  

Sekolah yang menyelenggarakan pendidikan inklusif adalah 

sekolah yang menampung semua peserta didik di kelas yang sama. Sekolah ini 

menyediakan program pendidikan yang layak, bermutu, yang disesuaikan dengan 

kemampuan dan kebutuhan setiap peserta didik maupun bantuan dan dukungan 

yang dapat diberikan oleh para guru. Pada sekolah inklusif setiap peserta didik 

disesuaikan dengan kebutuhan, semua di usahakan dapat dilayani secara optimal 

dengan melakukan berbagai modifikasi dan penyesuaian, mulai dari kurikulum, 

sarana dan prasarana, tenaga pendidik dan kependidikan, sistem pembelajaran 

sampai pada sistem penilaiannya (WWKS/LQ/15/01/2025). 

Pendidikan inklusi merupakan perpaduan penyelenggaraan 

pendidikan khusus dengan pendidikan reguler dalam satu kesatuan sistem 

pendidikan. Pendidikan inklusi juga mempunyai tujuan yang sama dengan 

pendidikan umum, namun cara pelaksanaannya agak berbeda dengan pendidikan 

umum. Pendidikan inklusi merupakan pendidikan terbuka, dimana semua anak 

yang ingin bersekolah dapat melanjutkan pendidikan inklusi 

(WWKS/LQ/16/01/2025). 

Implementasi pendidikan Inklusif di Madrasah Ibtidaiyah Ar-

Roihan telah berjalan selama kurang lebih 17 tahun, madrasah ini menerima 

peserta didik berkebutuhan khusus dan peserta didik reguler. Madrasah ini telah 

menggabungkan kurikulum pendidikan yang diperuntukkan bagi Peserta Didik 



Berkebutuhan Khusus dengan Peserta Didik Reguler. Pada saat ini sebagian besar 

sekolah-sekolah negeri maupun sekolah swasta yang ternama mengharuskan 

calon peserta didiknya menjalani serangkaian  tes masuk sekolah. Sekolah-

sekolah sekarang ini seperti menciptakan sebuah kesenjangan dengan hanya 

memilih siswa-siswa dengan kecakapan dan kepintaran dalam calistung, tidak 

terlepas juga bahkan siswa – siswa setingkat sekolah dasarpun mengikuti 

serangkaian tes tersebut.  Sehingga untuk anak-anak yang tidak mampu membaca, 

menulis dan berhitung dianggap tidak pandai dan tidak memiliki kecakapan 

sehingga kebanyakan dari mereka akhirnya memilih memasuki sekolah-sekolah 

yang dipandang sebelah mata  (WWKS/LQ/16/01/2025). 

Kehadiran sebuah sekolah reguler yang bersedia menerima Peserta 

Didik Berkebutuhan Khusus (PDBK) atau lebih kerennya disebut Sekolah 

Inklusi menjadi angin segar bagi masyarakat yang memiliki anak berkebutuhan 

khusus. Kehadiran Madrasah Ibtidaiyah Ar-Roihan menjadi angin segar bagi 

masyarakat yang memiliki anak berkebutuhan khusus, dimana Madrasah ini 

menampung dan menerima Peserta Didik Berkebutuhan Khusus (PDBK).  

Sejak didirikannya Madrasah ini di tahun 2008, yaitu kurang lebih 

18 tahun ini, madrasah Ibtidaiyah Ar-Roihan telah memiliki jumlah peserta didik 

kurang lebih 780 peserta didik. Dalam pelaksanaannya, kurikulum pendidikan di 

Madrasah ini telah mampu menciptakan kurikulum yang bagus yang 

diperuntukkan bagi peserta didik Berkebutuhan khusus atau istilah kerennya di 

madrasah ini mereka dipanggil dengan anak ABK. Selama kurang lebih 18 tahun 

madrasah ini mampu menjalankan kurikulum pendidikan inklusif dengan 

kondisi peserta didik yang bermacam-macam hambatan dan kekurangan. Pada 



dasarnya madrasah ini didirikan memang bertujuan untuk menciptakan sebuah 

lingkungan madrasah yang ramah anak sehingga mampu menyelenggaran 

pendidikan inklusif. Madrasah ini memiliki peserta didik sekitar 780, dan 

memiliki sekitar 35 ruang kelas yang digunakan untuk menunjang proses belajar 

peserta didiknya (WWKS/LQ/16/01/2025). 

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar sehari-hari, didalam 

satu kelas terdapat sekitar 25 peserta didik yang 3 diantaranya adalah peserta 

didik berkebutuhan khusus. Setiap peserta didik berkebutuhan khusus didampingi 

oleh satu guru pendamping khusus, sehingga dalam setiap kelas terdapat satu guru 

kelas, dan dua atau tiga guru pendamping khusus. Dalam penyelenggaraan 

pendidikan inklusi setiap harinya telah dipersiapkan kurikulum khusus yang 

diperuntukkan bagi peserta didik berkebutuhan khusus (WWKS/LQ/16/01/2025). 

Dalam kegiatan belajar mengajar setiap bagi peserta didik 

berkebutuhan khusus ada yang ditempatkan diruang kelas bersama dengan peserta 

didik reguler, dan terdapat peserta didik berkebutuhan khusus yang ditempatkan 

di ruang sumber, yaitu ruang yang dikhususkan untuk mereka dengan berbagai 

fasilitas yang lengkap, seperti ayunan, mandi bola, prosotan, panjat tali dan 

berbagai macam mainan yang berfungsi untuk merangsang pertumbuhan dan 

perkembangan peserta didik berkebutuhan khusus. Ruang sumber bisa dikatakan 

sebagai ruang istirahat untuk peserta didik berkebutuhan khusus, karena ruangan 

ini suasananya lebih mirip seperti playground. Dalam proses belajar mengajar 

peserta didik berkebutuhan khusus mendapat pendampingan mulai dari pagi 

sampai waktu pulang sekolah, jadi orangtua hanya diperbolehkan mengantarkan 

sampai pintu gerbang saja, selanjutnya akan menjadi tanggungjawab guru 



pendamping khusus. Sehingga segala aktivitas peserta didik berkebutuhan khusus 

mulai dari belajar, bermain, makan, toilet training semuanya dalam pendampingan 

guru pendamping khusus. Untuk guru pendamping khusus biasanya diberikan 

tanggungjawab untuk mendampingi satu peserta didik, dan terkadang ada juga 

yang mendampingi dua peserta didik berkebutuhan khusus 

(WWKS/AAR/20/01/2025 ). 

Pertumbuhan peserta didik berkebutuhan khusus setiap tahun 

semakin meningkat, penyebabnya sangat beragam, dimulai dari pola makan, gen, 

pengaruh lingkungan dan gaya hidup, sehingga jika tidak dicarikan solusi maka 

anak-anak seperti ini akan kehilangan kesempatan mengenyam pendidikan. 

Dalam hal ini regulasi pemerintah sangat dibutuhkan, khususnya Kementrian 

Agama, dibidang pendidikan sangat diperlukan untuk membuat terobosan baru 

seperti Madrasah Inklusi. Ketika kita membahas tentang penerimaan peserta didik 

berkebutuhan khusus di sekolah atau madrasah reguler adalah persoalan 

kurikulum. Dalam hal ini kurikulum merupakan aspek yang sangat penting, 

karena tidak bisa dipungkiri bahwa kurikulum menjadikan para guru stres karena 

apa yang dipelajari, dihafal, dimengerti dan dikuasai anak seringkali tidak sesuai 

dengan kemampuan masing-masing anak. Sehingga yang terjadi adalah 

ketimpangan antara minat belajar anak dengan kepentingan pemerintah pada 

kurikulum nasional (WWKS/LQ/16/01/2025). 

Image pada masyarakat adalah anak pintar itu anak yang pintar 

matematika, bahasa inggris dan ilmu pengetahuan alam (IPA). Anak yang pandai 

adalah anak yang hafal rumus-rumus matematika, nama-nama kepala negara, dan 

berbagai istilah berbahasa asing. Padahal tidak semua anak berminat untuk 



menjadi seorang dokter, insinyur,dan  pejabat pemerintah. Padahal banyak anak 

yang ingin menjadi seniman, animator, kreator vidio, chef, pengusaha dan lain-

lain. Hal ini menyebabkan pelajaran yang lain dianggap lebih rendah, kurang elit 

dan masa depan suram. Sehingga kurikulum yang selama ini diberikan kepada 

anak-anak seperti ditelan mentah-mentah dan memaksa untuk semua anak mampu 

menghafal, berhitung, dan mengerti serta memahami meskipun mereka tidak 

menyukainya. Jika fenomena ini dianggap menyulitkan bagi anak reguler atau 

anak normal yang tidak berminat pada pelajaran tertentu, tentu hal ini akan lebih 

sulit lagi jika diberikan kepada anak yang berkebutuhan khusus. 

(WWKS/LQ/16/01/2025). 

Dalam tujuan Pendidikan Nasional menurut Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003 Bab II pasal 3 menyebutkan 

bahwa:    ”Pendidikan Nasional mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat dan berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggungjawab”. Dari pemaparan tujuan 

pendidikan dari pemerintah, tentunya kurikulumnya juga tidak harus tunggal dari 

pemerintah, Sekolah seharusnya bisa mengembangkan kurikulum lifestil dimana 

kemandirian anak adalah hal yang terpenting yang harus diajarkan sejak dini 

sebelum menelan mentah-mentah materi hafalan yang terkadang tidak sesuai 

dengan usia anak. Selama ini materi pelajaran masih banyak pada hafalan karena 

sistem ujian juga masih terpaku pada hafalan materi.  



Kurikulum untuk Peserta Didik Berkebutuhan Khusus tentunya 

harus dibuat berdasarkan kebutuhannya. Karena ada anak  yang secara intelektual 

normal, tapi ia memiliki  hambatan gerak, misalnya kakinya lumpuh, tentu anak 

seperti ini kurikulumnya menyesuaikan dengan kondisi fisik anak. Atau 

sebaliknya anak yang normal secara fisik tapi memiliki hambatan emosisonal 

yang tinggi, kesulitan berkonsentrasi dan hiperaktif. Anak seperti ini juga 

kesulitan untuk menghafalkan berbagai pelajaran yang membutuhkan hafalan 

tinggi. Dan ada juga anak yang secara fisik normal tetapi secara secara mental 

tidak mampu memahami pembicaraan dan tidak berfikir abstrak. Hal-hal ini 

memerlukan perhatian khusus dan kurikulum yang khusus pula.  

Kurikulum untuk Peserta Didik Berkebutuhan Khusus ini disebut 

Individual Education Program (IEP) atau Program Pendidikan Individual (PPI). 

Inilah kurikulum alternatif yang diperuntukkan untuk Peserta Didik Berkebutuhan 

Khusus, dimana kurikulum ini dibuat sendiri oleh guru pendamping khusus 

dengan bekerjasama dengan pihak sekolah seperti kepala sekolah, psikolog dan 

orangtua. Dalam penyusunan kurikulum ini tentunya membutuhkan banyak 

masukan dari berbagai pihak guna penyusunan kurikulum yang tepat sasaran 

seperti yang dibutuhkan masing- masing Peserta Didik berkebutuhan Khusus. 

Karenanya banyak sekolah atau madrasah yang enggan menerima  Peserta Didik 

Berkebutuhan Khusus disebabkan tidaak adanya SDM yang mendukung dan 

memilki kapasitas keilmuan dalam penyusunan kurikulum individual ini 

(WWKS/LQ/16/01/2025). 

Dari sekian banyak madrasah, Madrasah Ibtidaiyah Ar-Roihan 

Lawang termasuk madrasah yang berani menyelenggarakan program inklusi  



dengan meneriman Peserta Didik Berkebutuhan Khusus ( kesulitan belajar, 

spesifik, tuna rungu, autism, ADHD (Attention Deficit And Hiperactive Disorder), 

Down Syndrom, Cerebral palsy, dan lain-lain) dengan menggunakan Indivudual 

Education Program (Program pembelajaran Individual) sejak tahun 2010. Disini 

banyak tantangan yang dihadapi, akan tetapi sejauh yang peneliti lihat, tantangan 

ini dapat dilalui oleh seluruh civitas akademik Madrasah Ibtidaiyah Ar-Roihan 

saat ini menjadi sebuah Madrasah Inklusi percontohan/ Model. Karena itu 

sebabnya peneliti tertarik untuk meneliti madrasah inklusi ini 

(WWKS/AAR/20/01/2025). 

 

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan konteks penelitian diatas, maka peneliti memfokuskan pada :  

1. Bagaimana model pengembangan kurikulum pada madrasah inklusi di 

Madrasah Ibtidaiyah Ar-Roihan Lawang Malang?   

2. Bagaimana implementasi model pengembangan kurikulum pada madrasah 

inklusi di Madrasah Ibtidaiyah Ar-Roihan Lawang Malang? 

3. Bagaimana evaluasi model pengembangan kurikulum pada madrasah 

inklusi di Madrasah Ibtidaiyah Ar-Roihan Lawang Malang? 

C. Tujuan Penelitian   

Berdasarkan ketiga fokus penelitian diatas, maka akan 

tergambar tujuan penelitian ini adalah :  

1. Untuk mendeskripsikan model pengembangan kurikulum pada madrasah 

inklusi di Madrasah Ibtidaiyah Ar-Roihan Lawang Malang.  



2. Untuk mendeskripsikan implementasi model pengembangan kurikulum 

pada madrasah inklusi di Madrasah Ibtidaiyah Ar-Roihan Lawang Malang.  

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi model pengembangan kurikulum pada 

madrasah inklusi di Madrasah Ibtidaiyah Ar-Roihan Lawang Malang. 

D. Kegunaan Penelitian  

Hasil Penelitian yang berjudul ” Model Pengembangan Kurikulum 

Madrasah inklusi di Madrasah Ibtidaiyah Ar-Roihan Lawang Malang” ini 

diharapkan dapat memberikan  beberapa kegunaan diantaranya :   

1. Kegunaan Teoritis   

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memperkaya khazanah 

ilmiah dan menjadikan pengembangan ilmu pengetahuan serta sebagai salah 

satu bahan acuan, khususnya mengenai kurikulum pendidikan inklusif , 

model pembelajarannya, proses strategi pembelajarannya, serta hasil 

pembelajaran dalam menangani peserta didik berkebutuhan khusus dengan 

berbagai jenis hambatan.   

2. Kegunaan Praktis   

Secara praktis, penelitian ini bisa memberi manfaat kepada instansi 

terkait yang akan peneliti paparkan sebagai berikut:   

a. Bagi Kepala Madrasah   

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang 

positif bagi Kepala Madrasah dalam mengembangkan sistem pembelajaran 



madrasahnya untuk kemajuan lembaga berdasarkan pada konsep kurikulum 

pendidikan inklusif pada Peserta Didik Berkebutuhan Khusus serta menjadi 

bahan acuan bagi Kepala Madrasah dalam menangani lembaga 

pendidikannya supaya memberikan serta menyediakan pembelajaran yang 

lebih efektif dan lebih baik lagi.  

b. Bagi Guru   

Dapat menjadi referensi dan acuan untuk menciptakan kurikulum 

pendidikan inklusif yang kreatif, inovatif dan efektif untuk peserta didik 

berkebutuhan khusus, sehingga proses kegiatan belajar mengajar menjadi 

lebih baik dan berkualitas.  

c. Bagi Peneliti   

Untuk menambah pengetahuan serta wawasacara terkait proses 

penyelenggaraan kurikulum pendidikan inklusif serta mampu menjadi tenaga 

pendidik yang professional.  

d. Bagi peneliti selanjutnya   

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan peneliti sebagai bahan 

awal dalam penelitian, yang berkaitan dengan penelitian tentang 

penyelenggaraan kurikulum pendidikan inklusif  pada peserta didik 

berkebutuhan khusus di Madrasah Ibtidaiyah Ar- Roihan Lawang Malang. 

e. Bagi UNISMA   

Hasil penelitian ini diharapkan dapat lebih komprehensif khususnya 

yang berkenaan dengan penelitian tentang Pengembangan Marasah Inklusi 



Model bagi Siswa Berkebutuhan Khusus, serta menjadi pijakan dalam 

perumusan desain penelitian lanjutan yang lebih mendalam.    

  

E. Definisi Operasional  

1. Model Pengembangan Kurikulum di Madrasah Ibtidaiyah Ar-Roihan  

Kurikulum, merupakan seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu (Kemendikbud,2014;Sanjaya,2018). Sebagai perangkat dan pengaturan 

pembelajaran, pengembangan kurikulum dilakukan mengacu pada Standar 

Nasional Pendidikan (SNP). Dalam penyelenggaraan pendidikan reguler, 

pengembangan kurikulum merupakan kegiatan penyusunan kurikulum yang 

akan digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran dengan melihat pada kondisi, 

kebutuhan dan kemampuan siswa secara umum bagi kelas regular. Namun 

dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif, pengembangan dan penyusunan 

kurikulum dilakukan secara khusus dan disesuaikan dengan kondisi dan 

kebutuhan masing-masing siswa ABK, yang disebut dengan istilah Kurikulum 

Individul/ Individual ducational Program (IEP).  

Pengembangan IEP di MI Ar-Roihan dilakukan dengan mengacu 

pada hasil assesment yang isinya mencakup kemampuan, kecerdasan, dan 

kebutuhan masing-masing ABK. Materi atau muatan kurikulum yang disusun 

mencakup aspek pengetahuan (kognitif), perilaku (psikomorik), sikap (afektif), 

kemandirian, social emosional, dan model kurikulum yang akan diberikan 



kepada ABK dalam satu tahun ajaran atau selama memperoleh pendampingan, 

sehingga jika siswa telah mandiri dan tidak ada hambatan, pendampingan akan 

dilepas dan mengikuti pembelajaran pada kelas regular (Qomariah, 2018).  

 Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah Inklusif (KMII) di MIT Ar-Roihan Malang 

pada dasarnya adalah kurikulum regular (kurikulum 2013), yang dilakukan 

perubahan dan penyesuaian sehingga sesuai dengan keragaman karakteristikdan 

kebutuhan siswa, kondisi daerah, jenjang dan jenis pendidikan, suku, budaya, 

adat istiadat, serta status sosial ekonomi dan gender. Kurikulum semacam ini 

juga disebut sebagai kurikulum akomodasi, karena disusun dengan 

mengakomodasi berbagai kondisi yang ada pada ABK seperti: bakat, minat, dan 

potensi ABK sesuai dengan kekhususan yang dimilikinya. Juga disebut sebagai 

kurikulum adaptasi, karena disusun secara fleksibel dengan melakukan 

adaptasi/penyesuaian pada komponenkomponen kurikulum, seperti tujuan, 

isi/materi, proses, evaluasi/penilaian. Ini dilakukan agar dapat menerapkan 

kurikulum yang tepat sesuai perkembangan dan kebutuhan masing-masing 

ABK. Adaptasi kurikulum dilakukan melalui 4 model yaitu duplikasi, 

modifikasi, substitusi dan omisi, (Kemendikbud, 2011; Adhi & Seniwati, 2017; 

Qomariah, 2018). 

2.Madrasah inklusi 

Sejak didirikannya Madrasah Ibtidaiyah Ar-Roihan 18 tahun yang 

lalu, madrasah ini telah menyelenggarakan pendidikan inklusi bagi peserta didik 

berkebutuhan khusus. Penyelenggaraan pendidikan inklusi di madrasah ini 

mampu berjalan beriringan dengan pendidikan reguler untuk peserta didik 



reguler. Pendidikan inklusi dapat berjalan dengan baik berkat dukungan penuh 

dari pihak YLPI Ar-Roihan serta dari masyarakat sekitar. Madrasah ini mampu 

memberikan kesempatan belajar bagi anak-anak berkebutuhan khusus  untuk 

bisa mendapatkan kesempatan yang sama dengan anak-anak normal pada 

umumnya. Madrasah Ibtidaiyah Ar-Roihan adalah sebuah madrasah yang saat ini 

telah hadir menjadi sebuah rekomendasi madrasah yang tidak hanya untuk 

peserta didik reguler namun juga terbaik untuk peserta didik berkebutuhan 

khusus khususnya di kota lawang Malang dan sekitar kota Malang. 

Penyelenggaraan pendidikan inklusif di MI Ar-Roihan ini diawali 

dengan adanya 2 ABK yang mendaftar di madrasah ini ketika pertama kali 

dibuka tahun 2006, yang mengalami gagal akal/gagal otak karena factor kejadian 

buruk masa lalu dimana satu ABK pernah terjatuh di pasar dan yang satu pernah 

meminum minyak tanah, serta pernah mengalami kekerasan fisik, akibatnya 

kedua ABK ini mengalami kesulitan belajar yang akut. Pada tahun-tahun 

berikutnya, ternyata jumlah ABK yang mendaftar terus bertambah dengan jenis 

yang beragam. Menyadari banyaknya ABK yang ada di Kabupaten Malang dan 

sekitarnya yang membutuhkan pelayanan pendidikan di madrasah ini, dan 

menyadari kewajibannya sebagai seorang guru untuk memberikan layanan 

pendidikan pada semua anak tanpa diskriminasi apapun kondisinya,Ibu Lalilil 

Qomariyah selaku kepala madrasah membulatkan tekat untuk menyelenggarakan 

pendidikan inklusif di madrasahnya. 

Meskipun pada awalnya mengalami kesulitan dan kebingungan 

bagaimana cara memberikan pelayanan dan perlakuan terhadap ABK, mengingat 

beliau belum memiliki kemampuan untuk mengajar ABK baik dari aspek 



pengalaman dan latar pendidikan, kurikulum, strategi pembelajaran, penyediaan 

guru, fasilitas, pendanaan, dan lainnya. Dengan modal semangat dan 

keingintahuan yang tinggi terhadap penanganan ABK, beliau berbenah dan 

belajar hingga akhirnya mampu menjadikan Madrasah Ibtidaiyah Ar-Roihan 

sebagai penyelenggara pendidikan Inklusif, yang secara resmi dinyatakan berdiri 

tahun 2008 melalui SK Dirjen Pendis Kemenag RI Nomor 3211 tahun 2016 

sebagai Penyelenggara Madrasah Pendidikan Inklusif. Hingga saat ini 

penyelenggaraan pendidikan inklusif di Madrasah Ibtidaiyah Ar-Roihan berjalan 

dengan baik dan mengalami perkembangan yang pesat. Salah satu indikatornya 

adalah besarnya animo masyarakat terhadap madrasah ini yang dapat dilihat dari 

trend kenaikan input siswa setiap tahunnya. Indikator keberhasilan lainnya 

adalah capaian prestasi yang menggembirakan baik pada prestasi akademik 

maupun non akademik, yang terlihat pada perkembangan kemampuan ABK 

pada aspek fisik, motoric, sensorik, kemampuan bahasa, kemampuan sosial, 

perilaku dan sikap, serta perkembangan kesehatan. 

    

  



 



BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berda$sa$rka$n foku$s penelitia$n, pa$pa$ra$n da$ta$ da$n temu$a$n ha$sil 

penelitia$n,maka peneliti simpu$lka$n seba$ga$i beriku$t: 

1. Model pengemba$nga$n ku$riku$lu$m Ma$dra$sa$h inklu$si di Ma$dra$sa$h Ibtida$iya$h 

A$r-Roiha$n terdiri da$ri du$a$ model, Perta$ma$, model modifika$si, kedu$a$, model 

ku$riku$lu$m a$da$pta$si. 

2. Implementa$si model pengemba$nga$n ku$riku$lu$m ma$dra$sa$h inklu$si di ma$dra$sa$h 

Ibtida$iya$h A$r-Roiha$n La$wa$ng Ma$la$ng, ya$itu$ Implementa$si model 

pengemba$nga$n ku$riku$lu$m pa$da$ kela$s inklu$si, da$n kela$s khu$su$s.  

3. Eva$lu$a$si model pengemba$nga$n ku$riku$lu$m ma$dra$sa$h inklu$si di Ma$dra$sa$h 

Ibtida$iya$h A$r-Roiha$n, terdiri da$ri eva$lu$a$si PDBK (Peserta$ Didik 

Berkebu$tu$ha$n Khu$su$s) da$n eva$lu$si Pela$ksa$na$ Model Pengemba$nga$n 

Ku$riku$lu$m. 

B. Saran 

Denga$n menera$pka$n ku$riku$lu$m modifika$si da$n ku$riku$lu$m a$da$pta$si 

ma$dra$sa$h beru$sa$ha$ mencipta$ka$n pendidika$n ya$ng lebih ba$ik da$n berku$a$lita$s 

serta$ didu$ku$ng lingku$nga$n bela$ja$r ya$ng ra$ma$h da$n nya$ma$n ba$gi Peserta$ Didik 

Berkebu$tu$ha$n Khu$su$s (PDBK). Berda$sa$rka$n ha$sil penelitia$n, peneliti 

memberika$n yaitu : seba$ga$i bentu$k pengu$a$ta$n implementa$si dua model 

kurikulunm ini, ma$dra$sa$h  disa$ra$nka$n u$ntu$k mu$la$i mengemba$ngka$n sistem 

digita$l sederha$na$ ya$ng da$pa$t memba$ntu$ penca$ta$ta$n da$n pema$nta$u$a$n 

perkemba$nga$n siswa$ berba$sis Individu$a$lized Edu$ca$tion Progra$m (IEP). Ba$gi 

peneliti sela$nju$tnya$ diha$ra$pka$n da$pa$t meneliti denga$n va$ria$bel ya$ng lebih 



sempu$rna$ gu$na$ mencipta$ka$n ha$sil penelitia$n ya$ng lebih ba$ik da$n berku$a$lita$s 

serta$ berma$nfa$a$t u$ntu$k du$nia$ pendidika$n 
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